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Akal dan Agama Mana Yang 

Mengatakan “Ngebom” Itu Jihad[?] 

 

 

Seorang Ulama Angkat Suara 

Beberapa tahun yang silam pernah terjadi pengeboman dan perusakan di kota Riyadh, saat itulah 

Syeikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr angkat suara, 

“Alangkah miripnya kata tadi malam dengan semalam. Sesungguhnya peristiwa pemboman dan 

perusakan di kota Riyadh dan senjata-senjata lain yang digunakan di kota Makkah maupun 

Madinah pada awal tahun ini (1424 H, sekitar tahun 2003) merupakan hasil rayuan setan yang 

berupa bentuk meremehkan atau berlebih-lebihan dalam beragama. Sejelek-jeleknya perbuatan 

yang dihiasi oleh setan adalah yang mengatakan bahwa pengeboman dan perusakan adalah 

bentuk jihad. Akal dan agama mana yang menyatakan membunuh jiwa, memerangi kaum 

muslimin, memerangi orang-orang kafir yang mengadakan perjanjian dengan kaum muslimin, 

membuat kekacauan, membuat wanita-wanita menjanda, menyebabkan anak-anak menjadi 

yatim, dan meluluhlantakkan bermacam bangunan sebagai jihad[?]” 

Selanjutnya kita akan melihat berbagai ayat dan hadits yang menjelaskan bahwa syariat-syariat 

terdahulu juga menjelaskan hukuman keras dalam masalah pembunuhan. Juga akan dijelaskan 

pula mengenai bahaya akibat membunuh sesama muslim, hukum bunuh diri dan hukum 

membunuh orang kafir yang mengadakan perjanjian dengan kaum muslimin. 

Beratnya Hukuman Pembunuhan Menurut Syariat Terdahulu 

Allah Ta‟ala berfirman mengenai kedua anak Adam yang saling membunuh, 

َٓ َٓ اٌْخَبعِشَِ ِِ ُٗ فَأَصِجَخَ  ٍَ ِٗ فَمَزَ ًَ أَخُِ ُٗ لَزِ ُٗ َٔفْغُ     فَطَىَّعَذِ ٌَ

“Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu 

dibunuhnyalah. Maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang merugi.” (QS. Al Maidah: 30) 
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Begitu pula hukuman keras bagi Bani Israel yang membunuh seorang manusia, Allah Ta‟ala 

berfirman, 

ُِّعّب  ًَ إٌَّبطَ جَ َّب لَزَ ُِشِ َٔفْظٍ أَوِ فَغَبدٍ فٍِ الأسِضِ فَىَأََّٔ ًَ َٔفْغّب ثِغَ ِٓ لَزَ َِ  ُٗ ًَ أََّٔ ًِ رٌَِهَ وَزَجَِٕب عًٍََ ثٍَِٕ ئِعِشَائُِ ِٓ أَجِ ِِ
ُِّعّب َّب أَدَُِب إٌَّبطَ جَ َ٘ب فَىَأََّٔ ِٓ أَدَُِب َِ  وَ

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membunuh 

seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di 

muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya.” (QS. Al Maidah: 32) 

Bahkan bagi anak Adam yang membunuh saudaranya, dia akan terus menanggung dosa orang-

orang sesudahnya yang melakukan pembunuhan. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِِهَب »  ِٓ دَ ِِ  ًٌ ََ الَأوَّيِ وِفْ ِٓ آدَ َْ عًٍََ اثِ ّّب ئِلاَّ وَب ٍْ ًُ َٔفْظْ ظُ ًَ . « لَا رُمْزَ َّ اٌْمَزِ ِٓ عَ َِ ُٗ أَوَّيُ   .وَرٌَِهَ لَأَّٔ
“Tiada pembunuhan yang terjadi karena kezhaliman melainkan anak Adam yang pertama (yakni Qabil) 

yang akan menanggung dosa pembunuhan tersebut karena dialah yang pertama kali melakukannya.” (HR. 

Bukhari no. 32 dan Muslim no. 1677) 

 

Mengenai Seorang Muslim yang Bunuh Diri 

Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman, 

 َّْ ُِ ئِ ُِ وَلا رَمْزٍُُىا أَِٔفُغَىُ ِٕىُ ِِ ِٓ رَشَاضٍ  َْ رِجَبسَحً عَ ْْ رَىُى ًِ ئِلا أَ ُِ ثِبٌْجَبطِ َُِٕىُ ُِ ثَ ِِىَاٌَىُ َُِٕىا لا رَأْوٍُُىا أَ َٓ آ ََب أََُّهَب اٌَّزَِ
ّّب ُِ سَدُِ َْ ثِىُ َٗ وَب ِٗ ََغِيّرا, اٌٍَّ َْ رٌَِهَ عًٍََ اٌٍَّ ِٗ َٔبسّا وَوَب ّّب فَغَىِفَ ُٔصٍُِِ ٍْ ًْ رٌَِهَ عُذِوَأّب وَظُ ِٓ ََفْعَ َِ   وَ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat 

demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. An Nisa‟: 29-30) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

َِخِ ََ اٌْمَُِب ِٗ ََىِ ًِءٍ عُزِّةَ ثِ ُٗ ثِشَ ًَ َٔفْغَ ِٓ لَزَ َِ 

“Barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri dengan suatu cara yang ada di dunia, niscaya kelak pada hari 

kiamat Allah akan menyiksanya dengan cara seperti itu pula.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Contohnya adalah orang yang mati bunuh diri karena mencekik lehernya sendiri atau mati karena 

menusuk dirinya dengan benda tajam. Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 

ُٗ ََخُِٕمُهَب فًِ إٌَّبسِ ، وَاٌَّزِي ََطْعُُٕهَب ََطْعُُٕهَب فًِ إٌَّبسِ  اٌَّزِي ََخُِٕكُ َٔفْغَ

“Barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri dengan mencekik lehernya, maka ia akan mencekik lehernya 

pula di neraka. Barangsiapa yang bunuh diri dengan cara menusuk dirinya dengan benda tajam, maka di 

neraka dia akan menusuk dirinya pula dengan cara itu.” (HR. Bukhari no. 1365) 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُُ فًِ إٌَّبسِ ُُ فُِهَب ََزَمَذَّ  وَاٌَّزِي ََزَمَذَّ

“Barangsiapa yang menceburkan dirinya ke dalam api, maka Allah akan menyiksanya di neraka dengan cara 

menyeburkan diri dalam api pula.” (HR. Ahmad. Syaikh Syu‟aib Al Arnauth dan Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

 

Membunuh Seorang Muslim Tanpa Melalui Jalan yang Benar 

Membunuh seorang muslim adakalanya dengan cara yang dibenarkan dan adakalanya tidak 

demikian. Membunuh dengan cara yang dibenarkan adalah jika pembunuhan tersebut melalui 

qishash atau hukuman had. Sedangkan membunuh tidak dengan cara yang benar bisa saja secara 

sengaja atau pun tidak. 

Mengenai pembunuhan dengan cara sengaja, Allah Ta‟ala berfirman, 

ّّب ُٗ عَزَاثّب عَظُِ ُٗ وَأَعَذَّ ٌَ ِٗ وٌََعََٕ ُِ ُٗ عٍََ ُُ خَبٌِذّا فُِهَب وَغَضِتَ اٌٍَّ ُٖ جَهََّٕ ِّّذّا فَجَضَاؤُ ُِزَعَ ِِّٕب  ُِإِ  ًْ ِٓ ََمْزُ َِ  وَ

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, 

kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 

baginya.” (QS. An Nisa‟: 93) 

Begitu pula Allah menyebutkan siksaan yang begitu pedih dan berlipat-lipat dalam firman-Nya, 

ٍْكَ  ًْ رٌَِهَ ََ ِٓ ََفْعَ َِ َْ وَ ُٗ ئِلا ثِبٌْذَكِّ وَلا ََضُِٔى ََ اٌٍَّ َْ إٌَّفْظَ اٌَّزٍِ دَشَّ ِٗ ئٌَِهّب آخَشَ وَلا ََمْزٍُُى َِعَ اٌٍَّ  َْ َٓ لا ََذِعُى وَاٌَّزَِ
ِّب ُِهَبّٔب, أَثَب  ِٗ َِخِ وَََخٍُِذِ فُِ ََ اٌْمَُِب ُٗ اٌْعَزَاةُ ََىِ ُٗ  ,  َُضَبعَفِ ٌَ َّلا صَبٌِذّب فَأُوٌَئِهَ َُجَذِّيُ اٌٍَّ ًَ عَ ِّ َٓ وَعَ َِ ِٓ رَبةَ وَآ َِ ئِلا 

ّّب ُٗ غَفُىسّا سَدُِ َْ اٌٍَّ ُِ دَغََٕبدٍ وَوَب  عَُِّئَبرِهِ

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Rabb yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa 
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yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan 

azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-

orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 

kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Furqan: 68-70) 

Begitu pula Allah melarang membunuh anak sendiri, sebagaimana Allah subhanahu wa ta‟ala 

berfirman, 

َْ خِطْئًب وَجِيّرا ُِ وَب ٍَهُ َّْ لَزِ ُِ ئِ ُِ وَئََِّبوُ ُٓ َٔشِصُلُهُ ِِلاقٍ َٔذِ ُِ خَشَُِخَ ئِ   وَلا رَمْزٍُُىا أَوِلادَوُ

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami lah yang akan memberi 

rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” 

(QS. Al Israa‟: 31).  

Masalah darah adalah masalah antar sesama yang akan diselesaikan pertama kali di hari 

perhitungan nanti. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

َِبءِ َٓ إٌَّبطِ فًِ اٌذِّ ُِ َِب َُمْضًَ ثَ  أَوَّيُ 

“Perkara yang pertama kali akan diperhitungkan antara sesama manusia pada hari kiamat nanti adalah 

dalam masalah darah.” (HR. Bukhari no. 6864 dan Muslim no. 1678) 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُّىثِمَبدِ »  َّ لَبيَ . « اجِزَِٕجُىا اٌغَّجِعَ اٌْ ُ٘ َِب  ِٗ وَ ًُ إٌَّفْظِ اٌَّزًِ » لَبٌُىا ََب سَعُىيَ اٌَّ ِٗ ، وَاٌغِّذِشُ ، وَلَزِ اٌشِّشِنُ ثِبٌَّ
ًُ اٌشِّثَب ُٗ ئِلاَّ ثِبٌْذَكِّ ، وَأَوْ ََ اٌَّ  … دَشَّ

“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan.” Kemudian ada yang mengatakan, “Wahai Rasulullah, apa 

dosa-dosa tersebut? ” Lalu beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan (di antaranya), “Berbuat 

syirik, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan tanpa jalan yang benar, memakan hasil riba ...” (HR. 

Bukhari no. 6857 dan Muslim no. 89) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُِشِ دَكٍّ   ِّ ََغِفَهُ ثِغَ ِٓ دَ ِِ ُْ عًٍََ الِله  ِ٘ىَ ُِعّب أَ ِّ ٌَضَوَايُ اٌذَُُِّٔب جَ
“Musnahnya dunia seluruhnya masih ringan di sisi Allah daripada tertumpahnya darah seseorang tanpa 

jalan yang benar.” (Shahih At Targib wa At Tarhib no.2438. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih lighoirihi) 

Dari „Abdullah bin „Amr, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

  ٍُ ُِغٍِِ  ًٍ ًِ سَجُ ِٓ لَزِ ِِ ُْ عِِٕذَ الِله  ِ٘ىَ ٌَضَوَايُ اٌذَُُِّٔب أَ
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“Musnahnya dunia lebih ringan di sisi Allah daripada terbutuhnya seorang muslim.” (HR. Muslim, An 

Nasa‟i dan At Tirmidzi. Shahih At Targhib wa At Tarhib no.2439, Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa hadits ini shahih) 

Dari Abu Sa‟id dan Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُُ الُله فٍِ إٌَّبسِ   ٍٓ ٌَأَوَّجَهُ ِِ ُِإِ  َِّ ًَ الَأسِضِ اِشِزَشَوُىِا فٍِ دَ ِ٘ َّبءِ وَأَ ًَ اٌغَّ ِ٘ َّ أَ ٌَىِ أَ
“Seandainya penduduk langit dan bumi bersekongkol untuk membunuh seorang mukmin, niscaya Allah 

akan menelungkupkan mereka ke dalam neraka.” (HR. At Tirmidzi. Shahih At Targhib wa At Tarhib 

no.2442, Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih lighoirihi) 

Dari „Ubadah bin Ash Shoomit, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُٗ صَشِفًب وَلَا عَذِلًا   ِٕ ِِ ًِ الُله  ُِ ََمْجَ ٌَ ِٗ ٍِ ِِّٕب فَبغْزَجَطَ ثِمَزِ ُِإِ  ًَ ِٓ لَزَ َِ
“Barangsiapa membunuh seorang mukmin lalu dia bergembira dengan pembunuhan tersebut, maka Allah 

tidak akan menerima amalan sunnah juga amalan wajibnya.” (HR. Abu Daud. Shahih At Targhib wa At 

Tarhib no.2450, Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Faidhul Qodir Syarh Al 

Jami‟ Ash Shogir, Al Munawi, 6/252) 

Adapun untuk pembunuhan terhadap seorang mukmin secara tidak sengaja, maka Allah telah 

memerintahkan untuk membayar diat dan kafarat. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta‟ala, 

 ْْ ِٗ ئِلا أَ ٍِ ِ٘ َّخٌ ئًٌَِ أَ ُِغٍََّ َِِٕخٍ وَدََِخٌ  ُِإِ ِِّٕب خَطَأً فَزَذِشَِشُ سَلَجَخٍ  ُِإِ  ًَ ِٓ لَزَ َِ ِِّٕب ئِلا خَطَأً وَ ُِإِ  ًَ ْْ ََمْزُ ٍٓ أَ ِِ ُّإِ ٌِ َْ َِب وَب وَ
ُِِثَبقْ فَذََِخٌ   ُِ َُِٕهُ ُِ وَثَ َُِٕىُ ٍَ ثَ ِٓ لَىِ ِِ  َْ ْْ وَب َِِٕخٍ وَئِ ُِإِ ْٓ فَزَذِشَِشُ سَلَجَخٍ  ِِ ُِإِ ُ٘ىَ  ُِ وَ ٍَ عَذُوٍّ ٌَىُ ِٓ لَىِ ِِ  َْ ْْ وَب ََصَّذَّلُىا فَاِ
ّّب ّّب دَىُِ ُٗ عٍَُِ َْ اٌٍَّ ِٗ وَوَب َٓ اٌٍَّ ِِ ِٓ رَىِثَخً  ُِ ُِزَزَبثِعَ  ِٓ َُ شَهِشََِ ُِ ََجِذِ فَصَُِب ٌَ ِٓ َّ َِِٕخٍ فَ ُِإِ ِٗ وَرَذِشَِشُ سَلَجَخٍ  ٍِ ِ٘ َّخٌ ئًٌَِ أَ  ُِغٍََّ

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tidak 

sengaja, dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tidak sengaja (hendaklah) ia memerdekakan 

seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh 

itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, 

padahal ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya yang mukmin. Dan jika ia 

(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 

pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba 

sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa 

dua bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. An Nisaa‟: 92) 

 

Hukum Membunuh Orang Kafir  

Orang-orang kafir yang haram untuk dibunuh adalah tiga golongan: 
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1. Kafir dzimmi (orang kafir yang membayar jizyah/upeti yang dipungut tiap tahun sebagai 

imbalan bolehnya mereka tinggal di negeri kaum muslimin) 

2. Kafir mu‟ahad (orang-orang kafir yang telah terjadi kesepakatan antara mereka dan kaum 

muslimin untuk tidak berperang dalam kurun waktu yang telah disepakati) 

3. Kafir musta‟man (orang kafir yang mendapat jaminan keamanan dari kaum muslimin atau 

sebagian kaum muslimin) 

Sedangkan orang kafir selain tiga di atas yaitu kafir harbi, itulah yang boleh diperangi. 

Berikut kami tunjukkan beberapa dalil yang menunjukkan haramnya membunuh tiga golongan 

kafir di atas secara sengaja. 

[Larangan Membunuh Kafir Dzimmi yang Telah Menunaikan Jizyah] 

Allah Ta‟ala  berfirman, 

 َٓ َٓ اٌَّزَِ ِِ َٓ اٌْذَكِّ  َْ دَِ ُٗ وَلا ََذَُِٕى ُٗ وَسَعُىٌُ ََ اٌٍَّ َِب دَشَّ  َْ ُِى َِ اِخِشِ وَلا َُذَشِّ ِٗ وَلا ثِبٌَُْىِ َْ ثِبٌٍَّ ُِِٕى َٓ لا َُإِ لَبرٍُِىا اٌَّزَِ
َْ ُِ صَبغِشُو ُ٘ ِٓ ََذٍ وَ  أُورُىا اٌْىِزَبةَ دَزًَّ َُعِطُىا اٌْجِضََِخَ عَ

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan 

mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 

dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At Taubah: 

29) 

Dari „Abdullah bin „Amr, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِّب  َِغِيَرحِ أَسِثَعِيَن عَب  ِٓ ِِ َّ سِيَحهَب ٌَُُىجَذُ  ُِ ََجِذِ سَِخَ اٌْجََّٕخِ وَئِ َّخِ ٌَ ًِ اٌزِّ ِ٘ ِٓ أَ ِِ ًَ لَزًٍُِب  ِٓ لَزَ َِ
“Barangsiapa membunuh seorang kafir dzimmi, maka dia tidak akan mencium bau surga. Padahal 

sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan empat puluh tahun. ” (HR. An Nasa‟i. Syaikh Al 

Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

[Larangan Membunuh Kafir Mu’ahad yang Telah Membuat Kesepakatan untuk Tidak Berperang] 

Al Bukhari membawakan hadits dalam Bab “Dosa orang yang membunuh kafir mu‟ahad tanpa melalui 

jalan yang benar”.Dari „Abdullah bin „Amr, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِّب َِغِيَرحِ أَسِثَعِيَن عَب  ِٓ ِِ َّ سِيَحهَب رُىجَذُ  ُِ ََشَحِ سَائِذَخَ اٌْجََّٕخِ ، وَئِ َ٘ذّا ٌَ ُِعَب  ًَ ِٓ لَزَ َِ 

“Siapa yang membunuh kafir mu‟ahad ia tidak akan mencium bau surga. Padahal sesungguhnya bau surga 

itu tercium dari perjalanan empat puluh tahun.” (HR. Bukhari no. 3166) 

[Larangan Membunuh Kafir Musta’man yang telah mendapat jaminan keamanan dari kaum 

muslimin] 
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Allah Ta‟ala berfirman, 

َْ ُّى َْ لا ََعٍَِ ُِ لَىِ ُٗ رٌَِهَ ثِأََّٔهُ ََِٕ َِأْ  ُٗ ٍِغِ َُّ أَثِ ِٗ ثُ ََ اٌٍَّ َّعَ وَلا ُٖ دَزًَّ ََغِ ُّشِشِوِيَن اعِزَجَبسَنَ فَأَجِشِ َٓ اٌْ ِِ ْْ أَدَذْ   وَئِ

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah 

ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 

Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” (QS. At Taubah: 6) 

Dari „Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ُِ ُ٘ ِّيَن وَادِذَحٌ ََغِعًَ ثِهَب أَدَِٔب ُّغٍِِ َّخُ اٌْ  رِ

“Dzimmah kaum muslimin itu satu, diusahakan oleh orang yang paling bawah (sekalipun)”. (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

An Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang dimaksudkan dengan dzimmah dalam hadits di atas 

adalah jaminam keamanan. Maknanya bahwa jaminan kaum muslimin kepada orang kafir itu 

adalah sah (diakui). Oleh karena itu, siapa saja yang diberikan jaminan keamanan dari seorang 

muslim maka haram atas muslim lainnya untuk mengganggunya sepanjang ia masih berada 

dalam jaminan keamanan.” (Syarh Muslim, 5/34) 

Adapun membunuh orang kafir yang berada dalam perjanjian dengan kaum muslimin secara 

tidak  sengaja, Allah Ta‟ala telah mewajibkan adanya diat dan kafaroh sebagaimana firman-Nya, 

 ِٓ َُ شَهِشََِ ُِ ََجِذِ فَصَُِب ٌَ ِٓ َّ َِِٕخٍ فَ ُِإِ ِٗ وَرَذِشَِشُ سَلَجَخٍ  ٍِ ِ٘ َّخٌ ئًٌَِ أَ ُِغٍََّ ُِِثَبقْ فَذََِخٌ   ُِ َُِٕهُ ُِ وَثَ َُِٕىُ ٍَ ثَ ِٓ لَىِ ِِ  َْ ْْ وَب وَئِ
ّّب ّّب دَىُِ ُٗ عٍَُِ َْ اٌٍَّ ِٗ وَوَب َٓ اٌٍَّ ِِ ِٓ رَىِثَخً  ُِ  ُِزَزَبثِعَ

“Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 

(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 

memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 

pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An Nisaa‟: 92) 

 

Setan Akan Merasuk Melalui Dua Pintu 

Pada dasarnya setan akan merasuk ke dalam tubuh seorang muslim melalui dua pintu, dengan 

maksud membujuk dan menyesatkan mereka.  

Pintu pertama, ditemukan pada orang yang sering lalai dan gemar berbuat maksiat. Setan akan 

memasukinya melalui pintu maksiat dan syahwat. Setan akan menghiasi manusia melalui jalan ini 

sehingga mereka akan semakin jauh dari ketaatan pada Allah dan Rasul-Nya. 
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Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِٖ وَدُفَّذِ إٌَّبسُ ثِبٌشَّهَىَادِ َّىَبسِ  دُفَّذِ اٌْجََّٕخُ ثِبٌْ

“Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang dibenci, sedangkan neraka itu dikelilingi oleh segala sesuatu yang 

menyenangkan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Pintu kedua, ditemukan pada orang yang taat beragama lagi ahli ibadah. Setan akan 

memasukinya melalui pintu bersikap ghuluw (berlebih-lebihan) dalam beragama dan sikap 

melampaui batas. Setan akan menghiasinya bahwa perbuatan ghuluw yang dia lakukan adalah 

baik, dengan tujuan agar agamanya rusak. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala sangat mencela perbuatan ghuluw sebagaimana yang menimpa ahli 

kitab. Allah Ta‟ala berfirman, 

ِٗ ئِلا اٌْذَكَّ ُِ وَلا رَمُىٌُىا عًٍََ اٌٍَّ ًَ اٌْىِزَبةِ لا رَغٍُِىا فٍِ دَِِٕىُ ِ٘  ََب أَ

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap Allah kecuali yang benar.” (QS. An Nisa‟: 171) 

 ِٓ ًُ وَأَضٍَُّىا وَثِيّرا وَضٍَُّىا عَ ِٓ لَجِ ِِ ٍَ لَذِ ضٍَُّىا  ِ٘ىَاءَ لَىِ ُِ غَُِشَ اٌْذَكِّ وَلا رَزَّجِعُىا أَ ًَ اٌْىِزَبةِ لا رَغٍُِىا فٍِ دَِِٕىُ ِ٘ ًْ ََب أَ لُ
ًِ  عَىَاءِ اٌغَّجُِ

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar 

dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 

(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 

tersesat dari jalan yang lurus."” (QS. Al Maidah: 77) 

Dari Ibnu „Abbas, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِٓ ُِ ثِبٌْغٍُُىِّ فٍِ اٌذَِِّ ٍَىُ َْ لَجِ ِٓ وَب َِ ٍََ٘هَ  َّب  ِٓ فَأَِّ ُِ وَ اٌغٍُُىَّ فٍِ اٌذَِِّ  ئََِّبوُ

“Jauhilah sikap ghuluw (berlebih-lebihan) dalam beragama karena penyebab hancurnya umat-umat sebelum 

kalian adalah karena ghuluw dalam beragama.” (HR. Al Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih) 

 

Memperturutkan Hawa Nafsu dan Mengikuti Ayat yang Masih Samar 

Di antara bentuk tipu daya setan untuk orang-orang yang selalu bertindak ghuluw (berlebih-

lebihan) dalam beragama adalah setan menghiasi mereka agar memperturutkan hawa nafsu. 

Mereka akhirnya salah dalam beragama dan enggan bertanya pada para ulama. Oleh karena itu, 
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mereka tidak memperoleh ilmu dan keyakinan yang benar serta jauh dari petunjuk para ulama 

sehingga mereka tetap berada dalam kesesatan dan  tertipu oleh bujuk rayu setan. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman, 

ُِ ُ٘ ِ٘ىَاءَ ِٗ وَارَّجَعُىا أَ ٍِ َّ ُٗ عُىءُ عَ ٌَ َٓ ِٓ صَُِّ َّ ِٗ وَ ِٓ سَثِّ ِِ َْ عًٍََ ثََُِّٕخٍ  ِٓ وَب َّ  أَفَ

“Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya sama dengan orang yang 

(setan) menjadikan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya?” 

(QS. Muhammad: 14) 

Allah Ta‟ala juga berfirman, 

ُِهَ أَِٔضَيَ اٌَّزٌِ ُ٘ىَ ُٗ اٌْىِزَبةَ عٍََ ِٕ َّبدْ آََبدْ ِِ َّٓ ُِذِىَ ُ٘ َُّ َِّب ُِزَشَبثِهَبدْ وَأُخَشُ اٌْىِزَبةِ أُ َٓ فَأَ ُِ فٍِ اٌَّزَِ  صََِغٌ لٍُُىثِهِ
َْ َٗ َِب فََُزَّجِعُى ُٗ رَشَبثَ ِٕ ِٗ وَاثِزِغَبءَ اٌْفِزَِٕخِ اثِزِغَبءَ ِِ   رَأْوٍَِِ

“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 

muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-

orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 

mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya.” (QS. Ali Imran: 7) 

Syeikh „Abdurrahman bin Nashir As Sa‟di -rahimahullah- menjelaskan, “Yang dimaksud ayat 

muhkam di sini adalah ayat yang jelas maknanya, tidak ada di dalamnya kesamaran dan 

kerancuan. Dan ayat muhkam inilah tempat rujukan bagi ayat-ayat yang masih samar 

(mutasyabih). Ayat muhkam inilah yang mendominasi dan paling banyak dalam Al Qur‟an.” 

Lalu Syeikh As Sa‟di –semoga Allah selalu merahmati  beliau- menjelaskan pula, “Di antara ayat-

ayat Al Qur‟an juga ada yang mutasyabih (masih samar). Kesamaran ini terjadi pada kebanyakan 

orang karena masih mujmal (global)-nya ayat tersebut. Atau mungkin tertangkap pada sebagian 

benak orang, namun bukan makna tersebut yang dimaksudkan.  

Ringkasnya, dalam Al Qur‟an ada ayat-ayat yang bersifat muhkam, jelas maknanya bagi setiap 

orang. Namun ada pula ayat yang masih samar bagi sebagian orang. Maka wajib bagi setiap 

muslim untuk membawa ayat-ayat mutasyabih (yang masih samar) kepada ayat-ayat yang 

muhkam (yang sudah jelas maknanya). Jika jalan seperti ini yang ditempuh, maka setiap ayat akan 

saling menjelaskan satu dan lainnya, sehingga tidak mungkin ada ayat-ayat yang saling 

bertentangan.”  

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dari Ummul Mukminin „Aisyah radhiyallahu 

„anha, tatkala Nabi shallallahu „alaihi wa sallam membaca ayat di atas, beliau pun bersabda, 

ُِ ُ٘ ُٗ ، فَبدِزَسُو ًَّّ اٌَّ َٓ عَ ُٗ ، فَأُوٌَئِهَ اٌَّزَِ ِٕ ِِ  َٗ َِب رَشَبثَ  َْ َٓ ََزَّجِعُى  فَاِرَا سَأََِذَ اٌَّزَِ
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“Jika engkau melihat ada orang yang mengikuti  hal yang masih samar (mutasyabih), inilah orang-orang 

yang Allah sebut telah menyimpang. Oleh karena itu, waspadalah terhadap orang-orang semacam itu.” 

(HR. Bukhari no. 4547 dan Muslim no. 2665) 

 

Agar Mendapat Petunjuk, Kembalilah pada Ulama 

Hal ini dibuktikan pada kisah 2000 orang Khawarij yang mengikuti petunjuk orang yang berilmu 

yakni Ibnu „Abbas sehingga mereka pun selamat dan sisanya yang tidak mau mengikuti akhirnya 

ditumpas karena berpaham sesat. Jadi dengan ilmu dan mau mengikuti arahan para ulama, itulah 

yang akan membuat setiap muslim terselamatkan dari kejahatan dan musibah. 

Allah Ta‟ala sendiri telah memerintahkan kita untuk bertanya pada orang yang berilmu jika kita 

tidak mengetahui di antara contohnya adalah kita meminta penjelasan mereka mengenai ayat 

yang masih samar di benak kita. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman, 

َْ ُّى ُِ لا رَعٍَِ ْْ وُِٕزُ ًَ اٌزِّوْشِ ئِ ِ٘  فَبعِأٌَُىا أَ

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada 

mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (QS. 

An Nahl: 43) 

 

Penutup 

Hendaklah setiap muslim merasa takut kepada Allah apalagi dalam masalah darah seorang 

muslim dan masalah orang yang tidak pantas ditumpahkan darahnya. 

َٓ ٍْىَبفِشَِ َ٘ب إٌَّبطُ وَاٌْذِجَبسَحُ أُعِذَّدِ ٌِ  فَبرَّمُىا إٌَّبسَ اٌَّزٍِ وَلُىدُ

“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang 

kafir.” (QS. Al Baqarah: 24) 

Semoga Allah memperbaiki keadaan kaum muslimin dan membimbing mereka kepada jalan 

kebenaran serta menghindarkan mereka dari berbagai jalan kesesatan. 

Wa shallallahu „ala nabiyyina Muhammad wa „ala alihi wa shohbihi wa sallam. Walhamdulillahilladzi bi 

ni‟matihi tatimmush sholihaat. 
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